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	ABSTRACT
Financial statement manipulation through income smoothing techniques is often carried out by companies in an effort to create a more stable performance image, especially for companies experiencing losses. This practice aims to demonstrate consistent profit conditions in both the previous and subsequent periods, as can be observed in food and beverage manufacturing companies. This research is motivated by the significance of profit stability as an indicator of company performance and management's tendency to smooth profits amidst uncertain economic and political situations. The focus of this study is to examine the impact of operating profit margin and cash holding on income smoothing practices in food and beverage manufacturing companies listed on the Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) during the 2021-2024 period. The research method used a quantitative approach relying on secondary data in the form of companies' annual financial reports. The sampling technique used was purposive sampling, resulting in 17 companies as the research sample. Data analysis was performed using logistic regression with the help of Eviews13. In this study, income smoothing was designated as the dependent variable (Y), while operating profit margin and cash holding were designated as the independent variables (X). The results of the study indicate that operating profit margin influences income smoothing, while cash holding does not show a significant effect. However, both variables simultaneously have a significant influence on income smoothing practices.
This is an open access article under the CC BY-SA license.



	Kata Kunci:
Operating profit margin
Cash holding
Perataan laba
	Abstrak
Manipulasi laporan keuangan melalui teknik perataan laba kerap dilakukan oleh perusahaan sebagai upaya untuk menciptakan gambaran kinerja yang lebih stabil, terutama pada perusahaan yang mengalami kerugian. Praktik ini bertujuan untuk menunjukkan kondisi laba yang konsisten baik pada periode sebelumnya maupun periode berikutnya, seperti yang dapat diamati pada perusahaan manufaktur di bidang makanan dan minuman. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh signifikansi stabilitas laba sebagai penanda kinerja perusahaan serta kecenderungan manajemen untuk melakukan perataan laba di tengah situasi ekonomi dan politik yang tidak menentu. Fokus penelitian ini adalah untuk mengkaji dampak operating profit margin dan cash holding terhadap praktik perataan laba pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang tercatat di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) selama periode 2021-2024. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan mengandalkan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling, menghasilkan 17 perusahaan sebagai sampel penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan regresi logistik dengan bantuan aplikasi Eviews13. Dalam penelitian ini, perataan laba ditetapkan sebagai variabel dependen (Y), sementara operating profit margin dan cash holding sebagai variabel independen (X). Hasil penelitian menunjukkan bahwa operating profit margin memiliki pengaruh terhadap perataan laba, sedangkan cash holding tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Namun, secara bersamaan, kedua variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap praktik perataan laba.
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1. PENDAHULUAN
Data keuangan yang disajikan dalam laporan perusahaan berperan penting sebagai bahan pertimbangan utama bagi investor dalam menentukan keputusan investasi. Melalui laporan laba, para investor dapat mengukur konsistensi kinerja keuangan suatu perusahaan. Laba yang stabil sering kali dijadikan acuan untuk menilai keberlangsungan operasional bisnis serta potensi pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang [1]. Laporan laba perusahaan memberikan gambaran yang jelas bagi investor mengenai konsistensi performa keuangan suatu bisnis. Tingkat stabilitas laba biasanya mencerminkan kesehatan operasional perusahaan sekaligus menjadi prediktor untuk pertumbuhan bisnis di masa mendatang [2]. Meskipun demikian, di tengah ketidakpastian ekonomi dan politik nasional, fluktuasi informasi laba dapat menimbulkan kekhawatiran di kalangan investor, terutama di pasar saham syariah yang menjunjung tinggi prinsip transparansi dan kejujuran dalam pelaporan keuangan. Dalam konteks itu, terdapat suatu praktik yang disebut perataan laba, yaitu [3] upaya untuk menjaga stabilitas laba yang tercatat dari satu periode ke periode berikutnya. Praktik ini tidak selalu buruk, karena dalam keadaan tertentu dapat menjadi strategi akuntansi yang tetap mematuhi peraturan pelaporan. Namun, menyamakan laba juga berisiko mengurangi kejelasan informasi keuangan secara keseluruhan, karena laba yang ditampilkan menjadi kurang representatif terhadap situasi ekonomi perusahaan yang sebenarnya [2].
Fenomena ini menjadi lebih menarik ketika dihubungkan dengan keadaan makroekonomi di Indonesia. Menurut informasi dari situs CNBC Indonesia [4], Bursa Efek Indonesia dalam beberapa tahun belakangan, terutama sebelum dan setelah masa politik nasional 2024, pasar keuangan mengalami perubahan yang signifikan yang disebabkan oleh peralihan kepemimpinan nasional.

Figure 1. Grafik Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 2021-2024









Sumber : www.cnbcindonesia.com

Grafik di atas menunjukkan perubahan naik turun dari Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) antara tahun 2021 hingga 2024. Pada tahun 2021, indeks saham ditutup pada angka Rp6.581,48, meningkat sekitar 10,08% dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Selanjutnya, penutupan tahun 2022 terjadi pada angka Rp6.850,62, hanya naik 4,09% dari tahun 2021. Tahun 2023 ditutup pada angka Rp7.272,79, yang menunjukkan peningkatan signifikan sebesar 6,16% dibandingkan tahun 2022. Namun, pada akhir tahun 2024, Indeks Harga Saham Gabungan mengalami penurunan yang cukup mengkhawatirkan menjadi Rp7.069,04, dengan perkiraan penurunan sekitar 2,65%.
Penurunan yang ditunjukkan pada penghujung tahun 2024 ini diprediksi oleh guncangan dalam politik serta ketidakpastian yang ada dalam kebijakan anggaran. Hal ini akan memengaruhi rasa percaya para investor, yang pada gilirannya akan berimbas pada fluktuasi harga saham, termasuk juga pada indeks saham yang sesuai dengan prinsip syariah [5]. Hal ini sejalan dengan teori Ketidakpastian Kebijakan Ekonomi (Economic Policy Uncertainty/EPU) yang menjelaskan bagaimana "guncangan ketidakpastian" membuat perusahaan menunda melakukan investasi [6]. Keadaan ini mendorong perusahaan untuk berusaha menjaga citra stabilitas kinerja, salah satunya dengan menerapkan praktik perataan laba, agar tidak memicu ketakutan di pasar. Praktik perataan laba adalah strategi manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba antarperiode, sehingga laba yang dilaporkan tampak lebih stabil. Praktik ini umumnya dilakukan untuk mempertahankan persepsi positif investor dan pemangku kepentingan mengenai kinerja perusahaan. Meski tidak selalu bersifat manipulatif, perataan laba berpotensi mengurangi kualitas laporan keuangan dan tingkat transparansi perusahaan [7].
Salah satu bidang yang juga menunjukkan tanda-tanda praktik perataan laba adalah perusahaan di bidang makanan dan minuman. Beberapa faktor internal yang diduga memengaruhi praktik ini adalah operating profit margin dan cash holding [8], yang berperan penting dalam keputusan manajemen mengenai pelaporan laba. Operating profit margin adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan dapat menghasilkan laba operasional dari setiap penjualan yang dilakukan dan mencerminkan seberapa efisien perusahaan beroperasi dalam menghasilkan laba dari kegiatan utamanya. Semakin tinggi margin operasional, semakin baik kemampuan perusahaan untuk menghadapi tekanan biaya dan penurunan dalam penjualan [9]. Sementara itu, cash holding merupakan total uang tunai atau setara kas yang dimiliki oleh suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek atau kebutuhan likuiditas yang lain. Ini juga menunjukkan seberapa besar tingkat likuiditas suatu perusahaan. Semakin banyak kas yang tersedia, semakin mudah perusahaan dalam mengatur aliran kas dan menjaga kestabilan laba yang dilaporkan [7].
Penelitian ini menggunakan pendekatan teori keagenan yang menjelaskan hubungan kerja sama antara principal dan agent. Hubungan ini dibangun melalui kontrak, di mana agent diberi mandat oleh principal untuk melaksanakan kegiatan perusahaan [10]. Untuk meningkatkan nilai perusahaan, direktur memberikan fasilitas dan dana, dan agen bertindak sebagai pengelola. Hubungan keagenan merupakan inti dari teori keagenan, yaitu relasi antara principal dan agent. Dalam hubungan ini, agen menjalankan tugas atas nama principal dan untuk kepentingan principal, dan sebagai balasannya, agen memperoleh imbalan [11]. Dalam pelaporan keuangan, hubungan investor dan manajemen membentuk suatu hubungan keagenan di mana pemegang saham berperan sebagai principal sementara manajemen bertindak sebagai agen. Teori keagenan menjelaskan adanya potensi konflik kepentingan antara pemilik perusahaan dengan pengelolanya. Konflik ini muncul akibat ketidakselarasan tujuan antara principal dan agen. Konflik keagenan muncul ketika principal mendelegasikan wewenang pengelolaan perusahaan kepada agen. Pemberian otoritas ini berpotensi memicu manipulasi laporan keuangan, di mana agen dapat menyalahgunakan kewenangannya. Situasi ini diperparah oleh adanya asimetri informasi, suatu kondisi di mana agen memiliki pengetahuan lebih mendalam mengenai kondisi internal perusahaan dibandingkan principal. Jika terdapat asimetri informasi, principal mungkin kesulitan menilai kinerja agen.
Selain itu, beberapa penelitian praktis memberikan bukti tentang keterkaitan antara margin laba operasional, penyimpanan kas, dan praktik pengaturan laba. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Muslih mengungkapkan bahwa margin laba operasional, rencana bonus, dan pajak penghasilan tidak memberikan dampak yang berarti terhadap praktik pengaturan laba. Di sisi lain, penyimpanan kas terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengaturan laba pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia [7]. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Rahma Sari dan Deni Darmawati memperlihatkan hasil yang berbeda, yakni bahwa penyimpanan kas tidak berpengaruh pada praktik penyesuaian laba [12]. Perbedaan hasil dari kedua studi tersebut menunjukkan bahwa pengaruh penyimpanan kas terhadap pengaturan laba masih perlu diteliti lebih lanjut, karena bisa jadi dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik sampel, waktu penelitian, atau variabel yang digunakan.
Berdasarkan fenomena ini, peneliti ingin melakukan studi mengenai pengaruh dari operating profit margin dan cash holding terhadap perataan laba di perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan empiris tentang cara perusahaan syariah menjaga kestabilan laporan keuangan mereka dalam situasi ekonomi dan politik yang tidak menentu di Indonesia. Meskipun banyak penelitian tentang perataan laba telah dilakukan, penggunaan variabel operating profit margin dan cash holding masih cukup jarang, dan hasil penelitian sebelumnya seringkali tidak konsisten. Keadaan ini mendorong perlunya pengujian ulang untuk memahami bagaimana faktor-faktor tersebut memengaruhi perataan laba, baik secara bersamaan maupun terpisah.
Kerangka Pemikiran Penelitian
Penelitian ini hanya menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel independen atau variabel bebas (X), yang terdiri dari operating profit margin (X1) dan cash holding (X2), serta variabel dependen atau variabel terikat (Y), yaitu perataan laba. Selanjutnya, variabel terikat akan dipengaruhi oleh variabel bebas.
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Figure 2. Kerangka Pemikiran Penelitian

Keterangan:
X1 = Operating profit margin
X2 = Cash Holding
Y = Perataan Laba
H1 & H2 = Hipotesis secara parsial
H3 = Hipotesis secara simultan
2. METODE PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan menggunakan metode kuantitatif, yang didasarkan pada filsafat positivisme. Metode ini digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dengan pengambilan sampel secara acak melalui penggunaan instrumen dan analisis data yang bersifat statistik, untuk melihat bagaimana variabel bebas (X), yaitu operating profit margin dan cash holding, berdampak pada variabel terikat (Y), yaitu perataan laba [13]. Pendekatan kuantitatif ini digunakan oleh peneliti agar data yang diperoleh dapat diolah secara statistik untuk melihat kekuatan dan arah hubungan antarvariabel.
Peneliti melakukan penelitian ini dari tahun 2021 hingga 2024 dan memilih perusahaan manufaktur dalam subsektor makanan dan minuman yang terdaftar pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). Seluruh informasi dapat diakses melalui situs web https://idxislamic.idx.co.id dan www.ojk.go.id. Populasi penelitian ini melibatkan sekitar 60 perusahaan manufaktur yang terdaftar di ISSI dari tahun 2021 hingga 2024 dalam subsektor makanan dan minuman.
Sampel pada penelitian ini ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria yang disesuaikan dengan data yang ingin diperoleh peneliti, yaitu data laporan keuangan perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman tahun 2021-2024 yang menerbitkan laporan keuangan dalam mata uang rupiah. Hasil dari pemilihan kriteria ini diperoleh sebanyak 17 perusahaan yang dapat dijadikan sampel.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dan analisis regresi logistik dengan bantuan software Eviews13. Karena perataan laba merupakan variabel dummy pada variabel terikat, regresi logistik digunakan untuk menentukan apakah probabilitas terjadinya variabel terikat dapat diprediksi dengan variabel bebasnya. Teknik analisis logistik tidak memerlukan asumsi normalitas pada variabel bebasnya dan mengabaikan heteroskedastisitas [14]. Dalam penelitian ini, beberapa pengujian dilakukan, antara lain uji kelayakan model, uji model keseluruhan, uji Wald, uji koefisien McFadden R-square, uji akurasi model, dan uji interpretasi koefisien parameter.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Penelitian
Analisis Statistik Deskriptif
Table 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
	Variabel
	Rata-rata
	Maksimal
	Minimal

	Operating profit margin
	0.116027
	0.244678
	0.029156

	Cash holding
	0.134932
	0.532125
	0.003531

	Perataan laba
	0.352941
	1.000000
	0.000000


Sumber: Data diolah dengan Eviews13 (2026)
Hasil uji analisis statistik deskriptif pada Tabel 1 menjelaskan bahwa operating profit margin (X1) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0,116027 yang menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan dalam sampel mampu menghasilkan laba operasi sebesar 11,60% dari total penjualannya. Nilai minimum operating profit margin sebesar 0,029156 menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mengalami tingkat profitabilitas yang relatif rendah, yaitu hanya berkisar 2,91%. Sementara itu, nilai maksimum sebesar 0,244678 menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba operasi hingga 24,46%. Selain itu, diketahui bahwa variabel cash holding (X2) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,134932, yang menunjukkan bahwa perusahaan menyimpan kas rata-rata sebesar 13,49% dari seluruh asetnya, dengan nilai minimum sebesar 0,003531 yang menunjukkan tingkat kas yang sangat rendah, namun nilai maksimum sebesar 0,532125 menunjukkan bahwa perusahaan menyimpan uang sebesar 53,21% dari total asetnya. Untuk menghitung variabel perataan laba, variabel dummy diberi nilai 1 untuk perusahaan yang melakukan perataan laba dan 0 untuk perusahaan yang tidak melakukannya. Nilai rata-rata 0,352941 menunjukkan bahwa sekitar 35,29% perusahaan dalam sampel melakukan praktik perataan laba, sedangkan sisanya tidak.

Uji Kelayakan Model
Table 2. Uji Kelayakan Model
	Uji Kelayakan Model
	Hasil Pengujian

	Prob. Chi-Square
	0.0594


Sumber: Data diolah dengan Eviews13 (2026)
Tabel 2 menjelaskan hasil dari uji kelayakan model dengan nilai Chi-Square lebih besar dari α (0,0594 > 0,05). Dengan demikian, hipotesis nol diterima, yang menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara nilai yang diamati dan nilai yang diprediksi oleh model. Oleh karena itu, kualitas kesesuaian (fit) model tergolong baik karena model ini mampu memprediksi nilai yang diamatinya, sehingga model regresi logistik yang digunakan layak dijadikan sebagai dasar analisis.
Uji Model Keseluruhan
Table 3. Uji Model Keseluruhan (Maximum Likelihood)
	Uji Maximum Likelihood
	Hasil Pengujian

	LR-Statistic
	6.027444

	Prob (LR-Statistic)
	0.049109


Sumber: Data diolah dengan Eviews13 (2026)
Tabel 3 menunjukkan nilai LR-Statistic sebesar 6,027444, lebih besar dari nilai chi-square table 5,991465, dan nilai Prob (LR-Statistic) sebesar 0,049109 yang lebih kecil dari α (0,04 < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti operating profit margin dan cash holding secara bersamaan berpeluang memengaruhi praktik perataan laba pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di ISSI.
Uji Wald
Table 4. Uji Wald
	Variabel
	Probability (p-value)

	Operating profit margin
	0.0219

	Cash holding
	0.8746


Sumber: Data diolah dengan Eviews13 (2026)
Variabel operating profit margin memiliki nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,0219, yang lebih kecil dari α (0,0219 < 0,05), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa operating profit margin berpengaruh terhadap perataan laba. Sementara itu, variabel cash holding memperoleh nilai probabilitas sebesar 0,8746, yang lebih besar dari α (0,8746 > 0,05), sehingga H0 diterima dan Ha ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa cash holding tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perataan laba.
Uji Koefisien McFadden R-square
Table 5. Uji Koefisien McFadden R-square
	Nilai McFadden R-square
	Hasil

	McFadden R-square
	0.168263


Sumber: Data diolah dengan Eviews13 (2026)
Nilai McFadden R-square untuk model adalah 0,168263. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 16,82%, sedangkan sisanya sebesar 83,18% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Nilai ini mengindikasikan bahwa tingkat hubungan antara variabel independen dan variabel dependen tergolong rendah.
Uji Akurasi Model
Table 6. Uji Akurasi Model (Classification Table)
	Prediksi
	Estimated Equation Dep=0
	Estimated Equation Dep=1
	Estimated Equation Total
	Constant Probability Dep=0
	Constant Probability Dep=1
	Constant Probability Total

	P(Dep=1) <= C
	39
	17
	56
	44
	24
	68

	P(Dep=1) > C
	5
	7
	12
	0
	0
	0

	Total
	44
	24
	68
	44
	24
	68

	Correct
	39
	7
	46
	44
	0
	44

	% Correct
	88.64
	29.17
	67.65
	100.00
	0.00
	64.71

	% Incorrect
	11.36
	70.83
	32.35
	0.00
	100.00
	35.29


Sumber: Data diolah dengan Eviews13 (2026)
Berdasarkan hasil pengujian akurasi model pada Tabel 6, dari 68 observasi laporan keuangan perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman selama tahun 2021-2024, sebanyak 39 laporan keuangan diprediksi secara tepat tidak menerapkan praktik perataan laba, sedangkan 7 laporan keuangan diprediksi secara tepat menerapkan praktik perataan laba. Secara keseluruhan, model regresi logistik ini memiliki ketepatan prediksi sebesar 67,65%.
Interpretasi Koefisien Parameter
Table 7. Interpretasi Koefisien Parameter
	Variabel
	Coefficient
	P-value

	Konstanta (Perataan laba)
	0.603916
	0.3724

	Operating Profit Margin
	-11.56827
	0.0219

	Cash holding
	0.448437
	0.8746


Sumber: Data diolah dengan Eviews13 (2026)
Pada periode 2021-2024, perataan laba pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman di ISSI dipengaruhi oleh operating profit margin dan cash holding. Berdasarkan hasil pada Tabel 7, pengujian hipotesis dapat diuraikan sebagai berikut.
1. Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 0,603916 dapat diartikan bahwa jika variabel independen bernilai nol, terdapat logaritma peluang terjadinya perataan laba. Namun, nilai ini tidak signifikan secara statistik karena p-value sebesar 0,3724.
1. Nilai koefisien regresi operating profit margin adalah -11,56827, bernilai negatif. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel operating profit margin berkorelasi negatif dengan perataan laba: setiap kenaikan satu unit operating profit margin akan menurunkan logaritma peluang terjadinya perataan laba (Y). Nilai p-value sebesar 0,0219 lebih kecil dari α (0,0219 < 0,05), yang menunjukkan bahwa variabel operating profit margin berpengaruh signifikan terhadap perataan laba: semakin tinggi operating profit margin, semakin besar kemungkinan perusahaan tidak menerapkan praktik perataan laba.
1. Nilai koefisien regresi cash holding adalah sebesar 0,448437, bernilai positif, yang menunjukkan bahwa variabel cash holding berpengaruh positif terhadap perataan laba: setiap kenaikan satu unit cash holding akan menambah logaritma peluang terjadinya perataan laba (Y). Namun, nilai p-value sebesar 0,8746 lebih besar dari α (0,8746 > 0,05), yang menunjukkan bahwa cash holding yang disimpan oleh perusahaan dalam industri makanan dan minuman tidak memengaruhi peluang mereka untuk menerapkan praktik perataan laba.
3.2. Pembahasan
Table 8. Ringkasan Pengaruh Parsial
	Variabel
	Hasil Pengujian
	Pengaruh Parsial

	Operating Profit Margin
	p-value 0,0219 < 0,05
	Berpengaruh negatif dan signifikan

	Cash Holding
	p-value 0,8746 > 0,05
	Tidak berpengaruh signifikan


Sumber: Data diolah dengan Eviews13 (2026)
3.2.1. Pengaruh Operating Profit Margin secara Parsial terhadap Perataan Laba
Operating profit margin memengaruhi perataan laba secara signifikan, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 8, dengan nilai p-value (0,0219) < α (0,05), yang menunjukkan bahwa hipotesis Ho1 ditolak dan hipotesis Ha1 diterima. Studi ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya operating profit margin menjadi faktor dalam menentukan perataan laba. Operating profit margin mencerminkan hasil laba operasional suatu perusahaan. Perusahaan dengan operating profit margin yang tinggi cenderung tidak melakukan perataan laba karena laba yang dimiliki perusahaan sudah tinggi sehingga mampu mengurangi masalah keagenan [15]. Sesuai dengan teori agensi, laba yang tinggi menunjukkan kinerja manajemen yang baik dalam mengelola aset pemilik, sehingga tidak ada urgensi bagi manajer untuk melakukan manipulasi atau perataan laba demi mengamankan kompensasi atau posisi mereka [10]. Hal ini karena setiap keuntungan yang diperoleh dari kegiatan operasional bisnis dapat digunakan sebagai sarana untuk menunjukkan kepada investor bahwa bisnis tersebut masih menghasilkan keuntungan tanpa perlu melakukan tindakan manajemen laba.
Hasil ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Muslih [7] yang menyatakan bahwa operating profit margin tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perataan laba. Perbedaan hasil ini dapat disebabkan oleh variasi karakteristik sampel, seperti perbedaan sektor industri, tingkat kompleksitas perusahaan, maupun skala usaha yang relatif homogen sehingga variasi ukuran perusahaan tidak cukup kuat dalam menjelaskannya. Selain itu, perbedaan periode penelitian dan kondisi regulasi objek penelitian juga berpotensi memengaruhi hasil, terutama apabila pada periode tertentu seluruh perusahaan mengalami tekanan biaya yang besar.
Nilai koefisien regresi yang negatif sebesar -11,56827 menunjukkan bahwa variabel operating profit margin memiliki arah pengaruh yang negatif terhadap perataan laba. Setiap kenaikan satu unit operating profit margin akan menurunkan logaritma peluang terjadinya perataan laba. Hal ini karena setiap laba yang dihasilkan dari kegiatan operasional perusahaan dapat dijadikan sebagai alat untuk menunjukkan kepada investor bahwa perusahaan tersebut masih mampu menghasilkan laba tanpa harus melakukan tindakan manajemen laba.
3.2.2. Pengaruh Cash Holding secara Parsial terhadap Perataan Laba
Hasil penelitian pada Tabel 8 menunjukkan bahwa variabel cash holding tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perataan laba. Hal ini terlihat dari nilai p-value sebesar 0,8746, yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis Ho2 diterima dan hipotesis Ha2 ditolak. Penelitian ini juga menjelaskan bahwa naik atau turunnya cash holding tidak menjadi faktor penentu peluang perusahaan dalam melakukan praktik perataan laba. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa perusahaan tidak memiliki jumlah cash holding yang cukup untuk melakukan perataan laba, serta aliran kas bebas yang relatif kecil di Indonesia. Akibatnya, ketika perusahaan tidak dapat membayar dividen atau mendanai investasi untuk proyek baru, perusahaan cenderung mengakumulasi kas atau bahkan menggunakan utang untuk mendapatkan pendanaan. Hal ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Rahma Sari dan Deni Darmawati [12] yang juga menemukan bahwa cash holding tidak berpengaruh signifikan terhadap perataan laba. Namun, hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Viktoria Angreini dan Ida Nurhayati [16] yang menemukan bahwa cash holding berpengaruh terhadap perataan laba.
Terdapat kemungkinan bahwa variabel cash holding berpengaruh positif terhadap perataan laba, karena koefisien regresi menunjukkan hasil positif sebesar 0,448437. Jika nilainya positif, maka setiap kenaikan satu unit pada variabel cash holding akan meningkatkan logaritma peluang terjadinya perataan laba. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa kepemilikan uang tunai yang mudah dipindahtangankan memungkinkan kas untuk disembunyikan dan digunakan untuk tujuan yang tidak selalu terkait dengan perataan laba.
3.2.3. Pengaruh Operating Profit Margin dan Cash Holding secara Simultan terhadap Perataan Laba
Table 9. Hasil Pengujian Simultan
	Hasil Pengujian
	Pengaruh Simultan

	Prob (LR-Statistic) 0,049109 < 0,05
	Berpengaruh secara simultan


Sumber: Data diolah dengan Eviews13 (2026)
Sesuai dengan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, diketahui bahwa nilai LR-Statistic sebesar 6,027444 lebih besar dari nilai chi-square table dengan df 2 sebesar 5,991465 (6,027444 > 5,991465), dan nilai Prob (LR-Statistic) sebesar 0,049109 lebih kecil dari α (0,04 < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa H02 ditolak dan Ha2 diterima, yang berarti operating profit margin dan cash holding secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perataan laba pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI).
Hasil uji McFadden R-square menggunakan software Eviews13 menunjukkan nilai sebesar 0,168263. Hasil ini menunjukkan bahwa operating profit margin dan cash holding secara bersama-sama mampu menjelaskan variabel dependen perataan laba sebesar 16,82%, sedangkan sisanya sebesar 83,18% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Nilai 16,82% ini menunjukkan tingkat hubungan yang tergolong rendah antara kedua variabel independen tersebut dengan variabel dependen perataan laba.
4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan hal-hal berikut.
1. Operating Profit Margin berdampak negatif dan signifikan terhadap perataan laba pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2021-2024. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi profitabilitas perusahaan, semakin rendah kecenderungan perusahaan untuk menerapkan praktik perataan laba.
1. Selama periode 2021-2024, Cash Holding berdampak positif namun tidak signifikan terhadap perataan laba pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia. Dengan kata lain, jumlah kas yang dimiliki perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap praktik perataan laba.
1. Selama periode 2021-2024, perataan laba pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia dipengaruhi oleh Operating Profit Margin dan Cash Holding secara simultan. Namun demikian, terdapat faktor lain di luar kedua variabel tersebut yang lebih dominan memengaruhi praktik perataan laba, mengingat kemampuan kedua variabel dalam menjelaskan perataan laba tergolong rendah, yaitu sebesar 16,82%.
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